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Abstract 

This article examines the Islamization of science as an 

epistemological response to the crisis of modern science characterized 

by the secularization of knowledge, fragmentation of disciplines, and 

the separation between facts, values, and transcendental meaning. 

The analysis focuses on the thought of Syed Muhammad Naquib al-

Attas and Seyyed Hossein Nasr as two leading Muslim intellectuals 

who offer fundamental critiques of the modern scientific paradigm 

from the perspective of Islamic epistemology. Rather than merely 

comparing their ideas, this study aims to formulate a conceptual 

synthesis that advances the theoretical discourse on the Islamization 

of science. Employing a qualitative approach with an 

epistemological–comparative analysis of the primary works of al-

Attas and Nasr, the study is complemented by literature from the 

philosophy of science and contemporary debates on the crisis of 

knowledge. The findings reveal that al-Attas emphasizes the 

purification of the concept of knowledge and the formation of an 

Islamic worldview grounded in adab, while Nasr underscores the 

necessity of resacralizing science through metaphysical and 

cosmological awareness. Based on these analyses, the article proposes 

a tauhidic–integrative epistemology as its main theoretical 

contribution, positioning tawḥīd as the unifying principle of 

revelation, reason, and empirical experience in the development of 

knowledge. This study argues that the Islamization of science should 

be understood as a constructive epistemological project with continued 

relevance for global discussions on science, ethics, and civilizational 

sustainability. 
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Pendahuluan  

Perkembangan sains modern telah membawa perubahan besar dalam kehidupan 

manusia (Ika et al., 2024). Kemajuan teknologi, industrialisasi, dan revolusi digital 

memperlihatkan bagaimana ilmu pengetahuan mampu meningkatkan efisiensi, 
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produktivitas, dan kenyamanan hidup (Sena, 2024). Namun, di balik capaian tersebut, 

semakin menguat kesadaran bahwa sains modern juga menyimpan persoalan mendasar. 

Ilmu pengetahuan yang dibangun di atas rasionalitas sekuler dan positivisme cenderung 

memisahkan pengetahuan dari nilai, etika, dan makna transcendental (Fathonah et al., 

2025). Akibatnya, sains sering kali berfungsi sebagai alat eksploitasi dan kontrol, bukan 

sebagai sarana pencarian kebijaksanaan dan kemaslahatan manusia. 

Akar persoalan ini terletak pada paradigma epistemologi modern yang 

menempatkan akal dan pengalaman empiris sebagai satu-satunya sumber kebenaran yang 

sah (Rusyadi et al., 2025). Dalam kerangka ini, wahyu, metafisika, dan dimensi spiritual 

dianggap berada di luar wilayah ilmiah. Pandangan tersebut melahirkan apa yang oleh 

Seyyed Hossein Nasr disebut sebagai desakralisasi ilmu pengetahuan, yaitu terputusnya 

hubungan antara ilmu, alam, dan Tuhan (Nasr, 2025). Dampaknya tidak hanya bersifat 

teoretis, tetapi juga nyata dalam bentuk krisis ekologis, alienasi manusia dari alam, serta 

melemahnya tanggung jawab moral dalam pengembangan sains dan teknologi. 

Dalam konteks masyarakat Muslim, persoalan ini menjadi semakin kompleks. 

Sistem pendidikan dan keilmuan di banyak negara Muslim cenderung mengadopsi 

struktur sains modern secara utuh tanpa kritik epistemologis yang memadai (Firnanda & 

Husnaini, 2025). Ilmu agama dan ilmu umum dipisahkan secara tegas, sehingga 

melahirkan dikotomi pengetahuan (Humairah et al., 2024; Sodikin, 2020). Ilmu-ilmu 

keislaman dipersempit pada wilayah ritual dan normatif, sementara sains modern 

dipandang sebagai pengetahuan netral yang bebas nilai. Kondisi ini mendorong lahirnya 

kegelisahan intelektual di kalangan pemikir Muslim mengenai posisi ilmu pengetahuan 

dalam pandangan hidup Islam. 

Sebagai respons terhadap kegelisahan tersebut, gagasan Islamisasi sains muncul 

sebagai upaya untuk menata kembali dasar-dasar epistemologi ilmu pengetahuan agar 

selaras dengan prinsip tauhid. Islamisasi sains tidak dimaksudkan sebagai penolakan 

terhadap sains modern, melainkan sebagai kritik mendasar terhadap asumsi-asumsi 

filosofis yang melandasinya (Irawan, 2019). Tujuan utamanya adalah mengembalikan ilmu 

pengetahuan pada orientasi makna, etika, dan tujuan ilahiah, sehingga sains tidak terlepas 

dari tanggung jawab moral dan keberlanjutan kehidupan. 

Di antara tokoh utama dalam wacana Islamisasi sains, Syed Muhammad Naquib al-

Attas dan Seyyed Hossein Nasr menempati posisi yang sangat penting. Al-Attas 

menekankan pentingnya pemurnian konsep ilmu melalui penegasan worldview Islam, 

penataan istilah kunci, dan penguatan adab sebagai fondasi epistemology (Al-Attas, 2019; 
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Irawan, 2019). Sementara itu, Nasr mengajukan kritik mendalam terhadap modernitas 

melalui konsep sains sakral, dengan menempatkan metafisika dan kosmologi tradisional 

sebagai dasar pemahaman tentang alam dan ilmu pengetahuan (Nasr, 2001). Keduanya 

sama-sama berangkat dari prinsip tauhid, tetapi menawarkan pendekatan yang berbeda 

dalam merespons krisis epistemologi sains modern. 

Meskipun pemikiran al-Attas dan Nasr telah banyak dibahas, sebagian besar kajian 

yang ada masih bersifat deskriptif dan berdiri sendiri (Huringiin & Azfathir, 2018; Jannah, 

2022; Nugraha & Asnawi, 2019; Sayem, 2019; Sobri Febrianto, 2023; Vural, 2024). 

Perbandingan epistemologis yang sistematis antara keduanya masih relatif terbatas, 

terutama dalam upaya memosisikan Islamisasi sains sebagai tawaran epistemologi 

alternatif yang relevan bagi diskursus global tentang krisis pengetahuan modern. 

Akibatnya, Islamisasi sains sering dipahami sebagai wacana internal umat Islam, bukan 

sebagai kontribusi intelektual yang memiliki daya dialog dengan filsafat ilmu kontemporer 

dan kritik terhadap sekularisme. 

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini bertujuan untuk membandingkan secara 

epistemologis pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Seyyed Hossein Nasr 

dalam kerangka Islamisasi sains. Fokus analisis diarahkan pada asumsi ontologis, sumber 

pengetahuan, serta tujuan ilmu pengetahuan dalam pandangan kedua tokoh tersebut. 

Artikel ini berupaya melampaui pemaparan tokoh dengan membangun sintesis konseptual 

yang menempatkan tauhid sebagai prinsip integratif antara wahyu, akal, dan pengalaman 

empiris. Kebaruan artikel ini terletak pada upayanya merekonstruksi Islamisasi sains 

sebagai model epistemologi tauhidik-integratif yang mampu menjawab keterbatasan sains 

modern yang sekuler dan terfragmentasi. Dengan pendekatan tersebut, Islamisasi sains 

diposisikan bukan sebagai proyek ideologis atau defensif, melainkan sebagai kerangka 

epistemologis konstruktif yang berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan yang 

etis, holistik, dan berorientasi pada kemaslahatan manusia serta keberlanjutan alam. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis 

epistemologis-komparatif untuk mengkaji gagasan Islamisasi sains dalam pemikiran Syed 

Muhammad Naquib al-Attas dan Seyyed Hossein Nasr. Pendekatan ini dipilih karena 

tujuan penelitian bukan untuk menguji data empiris, melainkan untuk memahami secara 

mendalam asumsi-asumsi filosofis yang mendasari cara kedua tokoh tersebut memandang 

ilmu pengetahuan, sumber kebenaran, dan tujuan sains dalam kerangka pandangan hidup 
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Islam. Data penelitian bersumber dari karya-karya utama al-Attas dan Nasr yang 

membahas epistemologi, kritik terhadap sains modern, dan relasi antara wahyu, akal, serta 

pengalaman empiris, yang kemudian diperkaya dengan literatur sekunder dari bidang 

filsafat ilmu, epistemologi kontemporer, dan diskursus post-sekuler guna memperluas 

konteks analisis. Proses analisis dilakukan melalui pemetaan epistemologis untuk 

mengidentifikasi dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis dalam pemikiran 

masing-masing tokoh, dilanjutkan dengan analisis komparatif filosofis untuk menelaah 

perbedaan, titik temu, dan batasan konseptual antara pendekatan pemurnian epistemologi 

yang ditawarkan al-Attas dan pendekatan resakralisasi sains yang dikembangkan Nasr. 

Tahap akhir analisis diarahkan pada penyusunan sintesis konseptual dengan 

menempatkan tauhid sebagai prinsip integratif yang menyatukan wahyu, rasio, dan 

pengalaman empiris dalam satu kerangka pengetahuan yang utuh. Untuk menjaga 

ketepatan dan keabsahan akademik, penelitian ini menekankan konsistensi logis 

argumentasi, koherensi konsep, serta keterlacakan sumber sebagai dasar validitas teoretis, 

sehingga metode yang digunakan tidak berhenti pada deskripsi pemikiran tokoh, tetapi 

menghasilkan kontribusi konseptual berupa kerangka epistemologi tauhidik-integratif 

yang relevan bagi pengembangan wacana Islamisasi sains dan kritik terhadap paradigma 

sains modern.  

Hasil dan Pembahasan 

Landasan Epistemologis Islamisasi Sains: Kritik terhadap Sains Modern dan 

Prinsip Tauhid sebagai Fondasi Pengetahuan 

Diskursus Islamisasi sains dalam pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas dan 

Seyyed Hossein Nasr berangkat dari kesadaran yang sama bahwa problem utama sains 

modern tidak terletak semata-mata pada aspek teknis atau aplikatif, melainkan pada 

fondasi epistemologis yang melandasinya (Al-Attas, 2019; Irawan, 2019; Nasr, 2025). 

Sains modern berkembang dalam kerangka rasionalitas sekuler yang menyingkirkan 

dimensi transendental dari struktur pengetahuan. Ilmu pengetahuan direduksi menjadi 

instrumen untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan realitas fisik, tanpa 

mempertimbangkan makna, tujuan, dan tanggung jawab moral dari aktivitas keilmuan itu 

sendiri (Nasr, 2022). Kondisi ini melahirkan apa yang dapat disebut sebagai krisis 

epistemologis, yakni keterputusan antara pengetahuan dan kebijaksanaan, antara ilmu dan 

nilai (Sihite, 2023). 

Dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan tidak pernah dipahami sebagai aktivitas 

yang bebas nilai (Minhaji, 2018). Pengetahuan selalu terkait dengan tujuan penciptaan 
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manusia dan posisinya sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu, baik al-Attas maupun 

Nasr memandang bahwa sains modern telah kehilangan orientasi ontologis dan 

teleologisnya. Al-Attas menegaskan bahwa krisis ilmu pengetahuan modern bersumber 

dari kesalahan memahami hakikat ilmu, yang pada gilirannya melahirkan kekacauan 

konseptual (confusion of knowledge) (Mawaddah & Fitriyah, 2024). Kekacauan ini muncul 

ketika konsep-konsep kunci dalam ilmu pengetahuan dipisahkan dari akar metafisis dan 

etisnya, sehingga ilmu berkembang tanpa adab dan tanpa kesadaran akan batas-batas 

ontologisnya. Dalam konteks ini, sains modern tidak hanya netral, tetapi juga berpotensi 

menyesatkan karena membentuk cara pandang manusia terhadap realitas secara parsial 

dan terfragmentasi (Al-Attas, 2019; Nasr, 2022, 2025; Sobri Febrianto, 2023). 

Nasr mengemukakan kritik yang sejalan, tetapi dengan penekanan yang lebih luas 

pada dimensi peradaban dan kosmologi. Menurut Nasr, sains modern merupakan produk 

dari proses desakralisasi alam dan pengetahuan yang berlangsung sejak era modern awal 

di Barat. Alam direduksi menjadi objek material yang dapat dieksploitasi tanpa batas, 

sementara dimensi simbolik dan spiritual alam dihapus dari kesadaran manusia. Akibatnya, 

hubungan manusia dengan alam berubah dari relasi kosmik yang harmonis menjadi relasi 

dominatif dan eksploitatif. Krisis lingkungan global yang dihadapi dunia kontemporer 

dipahami Nasr bukan sebagai kegagalan kebijakan semata, tetapi sebagai konsekuensi logis 

dari epistemologi sains yang memisahkan fakta dari nilai dan manusia dari kosmos (Nasr, 

2001). 

Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, kedua tokoh ini sepakat bahwa 

sains modern berdiri di atas asumsi epistemologis yang bermasalah. Sains tidak lagi 

dipahami sebagai sarana untuk mengenal tanda-tanda Tuhan (ayat kauniyyah), melainkan 

sebagai alat untuk memperluas kekuasaan manusia atas alam. Dalam kondisi seperti ini, 

ilmu kehilangan dimensi hikmah dan berubah menjadi pengetahuan instrumental yang 

kering secara moral. Islamisasi sains, dalam kerangka ini, bukanlah penolakan terhadap 

metode ilmiah atau capaian teknologi modern, tetapi kritik mendasar terhadap worldview 

yang membentuk cara kerja sains tersebut (Muhammad & Kerwanto, 2023).  

Prinsip tauhid menjadi fondasi utama dalam kritik epistemologis yang diajukan al-

Attas dan Nasr (Firnanda & Husnaini, 2025). Tauhid tidak hanya dimaknai sebagai doktrin 

teologis tentang keesaan Tuhan, tetapi sebagai prinsip ontologis dan epistemologis yang 

menegaskan kesatuan realitas. Dalam pandangan tauhid, realitas tidak terfragmentasi 

antara yang sakral dan yang profan, antara fakta dan nilai, atau antara ilmu dan etika. 

Semua bentuk pengetahuan harus dipahami dalam kerangka keterhubungan antara Tuhan, 
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manusia, dan alam. Dengan demikian, tauhid berfungsi sebagai asas pemersatu yang 

mengintegrasikan berbagai sumber pengetahuan, termasuk wahyu, akal, dan pengalaman 

empiris (Ahmad Sahid et al., 2024; Rafliyanto, 2025). 

Al-Attas menempatkan tauhid sebagai dasar worldview Islam yang menentukan cara 

manusia memahami ilmu dan realitas. Dalam kerangka ini, ilmu pengetahuan tidak berdiri 

sendiri, melainkan selalu terikat pada tujuan moral dan spiritual. Ilmu yang benar adalah 

ilmu yang mengarahkan manusia pada pengenalan yang tepat terhadap Tuhan, diri, dan 

alam. Oleh karena itu, Islamisasi sains harus dimulai dari penataan ulang worldview, bukan 

dari penyesuaian superfisial terhadap isi sains modern. Tanpa perubahan worldview, upaya 

menambahkan nilai-nilai Islam ke dalam sains hanya akan bersifat kosmetik dan tidak 

menyentuh akar persoalan epistemologis (Al-Attas, 2019; Nuryanti & Hakim, 2020). 

Nasr juga menekankan peran tauhid, tetapi dalam konteks kosmologi dan 

metafisika. Baginya, tauhid menegaskan bahwa alam semesta merupakan manifestasi 

keteraturan ilahi yang memiliki makna simbolik dan spiritual. Sains yang berlandaskan 

tauhid seharusnya mampu membaca alam bukan hanya sebagai objek kajian empiris, tetapi 

sebagai realitas yang sarat makna. Dalam kerangka ini, pengetahuan ilmiah harus selaras 

dengan prinsip keseimbangan kosmik dan tanggung jawab manusia sebagai penjaga alam. 

Dengan demikian, Islamisasi sains menurut Nasr mengandung dimensi etika ekologis yang 

sangat kuat, yang relevan dengan krisis lingkungan global saat ini (Nasr, 2022, 2025). 

Hasil analisis terhadap pemikiran kedua tokoh ini menunjukkan bahwa Islamisasi 

sains berfungsi sebagai kritik epistemologis terhadap sains modern sekaligus sebagai 

tawaran alternatif yang berakar pada prinsip tauhid. Kritik ini tidak diarahkan pada metode 

ilmiah secara langsung, melainkan pada asumsi filosofis yang membentuk cara kerja sains 

modern. Dengan menempatkan tauhid sebagai fondasi epistemologi, al-Attas dan Nasr 

menawarkan kerangka pengetahuan yang menolak dikotomi antara ilmu dan nilai, serta 

menegaskan kembali keterkaitan antara pengetahuan dan tujuan moral. 

Dalam konteks diskursus global, landasan epistemologis Islamisasi sains ini 

memiliki relevansi yang signifikan. Kritik terhadap sekularisasi pengetahuan dan klaim 

netralitas sains juga muncul dalam wacana filsafat ilmu kontemporer, termasuk dalam 

diskursus post-sekuler dan dekolonialisasi pengetahuan. Namun, kontribusi pemikiran 

Islam, khususnya melalui konsep tauhid, menawarkan perspektif yang lebih holistik dan 

integratif. Tauhid tidak hanya mengkritik fragmentasi pengetahuan, tetapi juga 

menyediakan prinsip pemersatu yang dapat mengarahkan pengembangan sains menuju 

kemaslahatan manusia dan keberlanjutan alam. 
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Islamisasi sains, sebagaimana dirumuskan oleh al-Attas dan Nasr, berdiri di atas 

landasan epistemologis yang kokoh dan relevan. Islamisasi sains bukanlah wacana reaktif 

atau ideologis, melainkan respon filosofis yang serius terhadap krisis epistemologi sains 

modern. Prinsip tauhid berfungsi sebagai fondasi konseptual yang memungkinkan 

integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam satu kerangka pengetahuan 

yang utuh dan bermakna. 

Analisis Komparatif Epistemologi Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Seyyed 

Hossein Nasr 

Meskipun pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Seyyed Hossein Nasr 

sama-sama berangkat dari kritik terhadap sains modern dan berlandaskan pada prinsip 

tauhid, pendekatan epistemologis yang mereka kembangkan memiliki titik tekan dan 

orientasi yang berbeda. Perbedaan ini tidak bersifat kontradiktif, melainkan 

mencerminkan dua jalur pemikiran yang saling melengkapi dalam merumuskan Islamisasi 

sains sebagai proyek epistemologis. Dengan membandingkan keduanya secara sistematis, 

dapat dilihat bagaimana Islamisasi sains tidak bersifat tunggal, tetapi memiliki spektrum 

pendekatan yang kaya dan dinamis (Kamalia, 2025). 

Dalam perspektif al-Attas, persoalan epistemologi sains modern terutama berakar 

pada kesalahan konseptual yang memengaruhi cara manusia memahami ilmu dan realitas. 

Al-Attas berargumen bahwa sains modern lahir dari worldview sekuler yang menggeser 

makna ilmu dari pengenalan yang benar terhadap Tuhan, manusia, dan alam menuju 

sekadar penguasaan dan manipulasi realitas (Muslih et al., 2022; Permadi et al., 2025). Oleh 

karena itu, fokus utama al-Attas adalah pemurnian epistemologi melalui klarifikasi konsep-

konsep kunci dalam ilmu pengetahuan. Baginya, istilah-istilah seperti ilmu, adab, keadilan, 

dan kebijaksanaan bukan sekadar terminologi, melainkan struktur konseptual yang 

menentukan arah dan tujuan pengetahuan. Tanpa pembenahan konsep, ilmu pengetahuan 

akan terus berkembang dalam kerangka yang keliru, meskipun menggunakan metode yang 

canggih (Auni, 2021; Taqiyuddin, 2021).  

Sebaliknya, Nasr memandang problem sains modern dari sudut pandang metafisis 

dan kosmologis. Kritik Nasr tidak berhenti pada level konsep, tetapi menelusuri akar 

historis dan peradaban dari sains modern Barat. Menurut Nasr, sains modern lahir dari 

proses panjang desakralisasi alam yang memisahkan kosmos dari makna spiritualnya. 

Dalam proses ini, alam direduksi menjadi objek material semata, sementara dimensi 

simbolik dan transendentalnya dihapus dari kesadaran manusia. Oleh karena itu, solusi 

yang ditawarkan Nasr bukan hanya pemurnian konsep, tetapi resakralisasi sains melalui 
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pemulihan metafisika tradisional dan kosmologi Islam. Dengan kata lain, jika al-Attas 

bekerja dari dalam struktur epistemologi ilmu, Nasr bekerja dari luar dengan menantang 

paradigma peradaban modern secara keseluruhan. 

Perbedaan pendekatan ini juga tercermin dalam cara kedua tokoh memposisikan 

wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Al-Attas menempatkan wahyu sebagai sumber 

pengetahuan tertinggi yang membimbing akal dan pengalaman empiris agar tidak keluar 

dari batas ontologis dan etisnya. Akal dan empiris tetap memiliki peran penting, tetapi 

harus beroperasi dalam kerangka worldview Islam (Siraj, 2024). Dalam hal ini, al-Attas 

tidak menolak metode ilmiah modern, selama metode tersebut tidak bertentangan dengan 

prinsip tauhid dan adab. Sains dipahami sebagai aktivitas rasional yang sah, tetapi harus 

diarahkan pada tujuan moral dan spiritual yang jelas (Kurniawan et al., 2024; Marfu’ah et 

al., 2025). 

Nasr juga menempatkan wahyu sebagai pusat pengetahuan, tetapi dengan 

penekanan yang lebih kuat pada dimensi metafisika dan tradisi intelektual. Bagi Nasr, akal 

manusia modern telah mengalami reduksi fungsi akibat dominasi rasionalitas 

instrumental. Oleh karena itu, pemulihan pengetahuan tidak cukup hanya dengan 

penataan konsep, tetapi membutuhkan rekoneksi manusia dengan tradisi metafisis yang 

hidup. Pengalaman empiris dalam sains modern dianggap sah, tetapi tidak boleh 

dipisahkan dari pengetahuan simbolik dan spiritual tentang alam. Dalam kerangka ini, 

sains tidak hanya menjelaskan bagaimana alam bekerja, tetapi juga membantu manusia 

memahami makna keberadaannya dalam kosmos (Nasr, 2021). 

Perbedaan berikutnya terlihat pada orientasi praktis Islamisasi sains. Al-Attas 

menempatkan pendidikan sebagai arena utama transformasi epistemologis. Baginya, 

Islamisasi sains harus diwujudkan melalui pembentukan manusia beradab yang memiliki 

pemahaman worldview Islam yang utuh. Ilmu pengetahuan yang benar akan lahir dari 

subjek yang memiliki adab, bukan semata-mata dari sistem atau institusi. Oleh karena itu, 

proyek Islamisasi sains al-Attas bersifat pedagogis dan normatif, dengan penekanan pada 

pembinaan intelektual dan moral individu. Pendekatan ini memberikan kerangka yang 

relatif operasional bagi pengembangan kurikulum dan sistem pendidikan Islam (Nasr, 

2022). 

Nasr, di sisi lain, menempatkan kritik peradaban dan kesadaran ekologis sebagai 

dimensi penting Islamisasi sains. Ia melihat bahwa krisis sains modern tidak dapat 

diselesaikan hanya melalui reformasi pendidikan, tetapi memerlukan perubahan cara 

manusia modern memandang alam dan realitas. Dalam konteks ini, Islamisasi sains 
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menurut Nasr memiliki implikasi luas terhadap etika lingkungan, hubungan manusia 

dengan teknologi, dan orientasi peradaban global. Pendekatan Nasr lebih bersifat makro 

dan filosofis, dengan fokus pada pemulihan hubungan kosmik antara manusia, alam, dan 

Tuhan (M et al., 2025). 

Meskipun berbeda dalam fokus dan strategi, pendekatan al-Attas dan Nasr saling 

melengkapi. Al-Attas menawarkan kerangka epistemologis yang sistematis dan normatif, 

yang diperlukan untuk membangun struktur ilmu pengetahuan yang koheren dalam 

konteks Islam. Sementara itu, Nasr memberikan kedalaman metafisis dan kosmologis 

yang mencegah Islamisasi sains terjebak dalam formalitas konseptual atau teknokratis. 

Tanpa dimensi metafisis yang kuat, Islamisasi sains berisiko menjadi proyek administratif; 

sebaliknya, tanpa kerangka konseptual yang jelas, kritik metafisis berpotensi kehilangan 

pijakan praktis. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa Islamisasi sains tidak dapat dipahami sebagai 

satu model tunggal yang statis. Perbedaan antara al-Attas dan Nasr justru memperkaya 

diskursus dengan membuka ruang dialog antara pemurnian epistemologi dan resakralisasi 

kosmos. Dalam konteks ini, Islamisasi sains tampil sebagai proyek intelektual yang 

dinamis, yang mampu merespons kompleksitas tantangan sains modern dari berbagai 

sudut pandang. Perbandingan ini memperlihatkan bahwa kekuatan epistemologi Islam 

terletak pada kemampuannya mengintegrasikan dimensi normatif, metafisis, dan etis 

dalam satu kerangka pengetahuan. 

Perbedaan epistemologis antara al-Attas dan Nasr bukanlah kelemahan, melainkan 

sumber kekayaan intelektual Islamisasi sains. Analisis komparatif ini memberikan dasar 

yang kuat untuk menyusun sintesis epistemologis yang lebih komprehensif, dengan 

menggabungkan ketegasan konseptual al-Attas dan kedalaman metafisis Nasr. Sintesis 

inilah yang akan dibahas pada bagian berikutnya sebagai kontribusi teoretis utama 

penelitian. 

Sintesis Epistemologi Tauhidik-Integratif: Kontribusi Teoretis Islamisasi Sains 

dalam Diskursus Pengetahuan Kontemporer 

Berdasarkan analisis epistemologis dan perbandingan antara pemikiran Syed 

Muhammad Naquib al-Attas dan Seyyed Hossein Nasr, penelitian ini merumuskan sebuah 

sintesis konseptual yang dapat disebut sebagai epistemologi tauhidik-integratif. Sintesis ini 

tidak dimaksudkan untuk menyatukan kedua pemikiran secara mekanis, melainkan untuk 

mengintegrasikan kekuatan utama dari masing-masing pendekatan ke dalam satu kerangka 

epistemologi yang koheren dan relevan bagi tantangan sains modern. Epistemologi 
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tauhidik-integratif diposisikan sebagai kontribusi teoretis utama artikel ini, yang 

melampaui deskripsi tokoh dan menawarkan kerangka analitis baru dalam wacana 

Islamisasi sains (Sassi, 2020). 

Epistemologi tauhidik-integratif berangkat dari prinsip tauhid sebagai asas ontologis 

dan epistemologis yang menegaskan kesatuan realitas, kesatuan sumber pengetahuan, dan 

kesatuan tujuan ilmu. Dalam kerangka ini, realitas tidak dipahami secara terfragmentasi 

antara yang sakral dan profan, antara fakta dan nilai, atau antara ilmu dan etika. Tauhid 

berfungsi sebagai prinsip pemersatu yang mengaitkan Tuhan, manusia, dan alam dalam 

satu kesatuan kosmik yang bermakna. Dengan demikian, epistemologi tauhidik-integratif 

menolak dikotomi epistemologis yang menjadi ciri utama sains modern sekuler, sekaligus 

menawarkan cara pandang alternatif terhadap hakikat pengetahuan. 

Dari pemikiran al-Attas, epistemologi tauhidik-integratif mengadopsi penekanan 

pada worldview Islam dan pentingnya pemurnian konsep ilmu. Worldview Islam 

dipahami sebagai kerangka dasar yang menentukan bagaimana pengetahuan diproduksi, 

dipahami, dan diarahkan. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan 

dari adab, yakni pengenalan dan pengakuan akan tempat yang tepat bagi Tuhan, manusia, 

dan alam. Adab menjadi fondasi etis epistemologi, yang memastikan bahwa aktivitas 

keilmuan tidak menyimpang dari tujuan penciptaan manusia. Integrasi unsur ini mencegah 

epistemologi tauhidik-integratif terjebak dalam relativisme atau instrumentalitas 

pengetahuan yang semata-mata pragmatis (Sassi, 2020). 

Dari pemikiran Nasr, sintesis ini mengambil dimensi metafisis dan kosmologis yang 

menempatkan alam sebagai realitas yang sarat makna spiritual. Alam tidak hanya dipahami 

sebagai objek empiris yang dapat diukur dan dimanipulasi, tetapi sebagai tanda-tanda 

Tuhan yang merefleksikan keteraturan ilahi. Dimensi ini memperluas epistemologi 

tauhidik-integratif ke arah kesadaran ekologis dan peradaban, sehingga ilmu pengetahuan 

tidak hanya dinilai dari keberhasilannya dalam menghasilkan teknologi, tetapi juga dari 

dampaknya terhadap keseimbangan kosmos dan keberlanjutan kehidupan. Integrasi 

dimensi kosmologis ini memperkuat orientasi etis epistemologi tauhidik-integratif dalam 

menghadapi krisis lingkungan global (Husni, 2025). 

Secara epistemologis, tauhidik-integratif menempatkan wahyu, akal, dan 

pengalaman empiris dalam hubungan yang saling melengkapi dan hierarkis. Wahyu 

berfungsi sebagai sumber kebenaran tertinggi yang memberikan orientasi makna dan 

tujuan pengetahuan. Akal berperan sebagai instrumen reflektif yang mengolah dan 

menafsirkan realitas, sementara pengalaman empiris menjadi sarana untuk memahami 
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fenomena alam secara sistematis. Tidak satu pun dari ketiga sumber ini diposisikan secara 

absolut atau berdiri sendiri. Hubungan integratif ini membedakan epistemologi tauhidik-

integratif dari epistemologi modern yang cenderung mengabsolutkan rasionalitas empiris 

dan menyingkirkan wahyu dari ranah ilmiah (Habibi, 2024). 

Dalam konteks metodologi sains, epistemologi tauhidik-integratif tidak menolak 

metode ilmiah modern, tetapi mengkritisi asumsi filosofis yang melandasinya. Metode 

empiris, observasi, dan eksperimentasi tetap diakui sebagai cara sah untuk memahami 

alam, selama metode tersebut beroperasi dalam kerangka etis dan metafisis yang jelas. 

Dengan demikian, epistemologi tauhidik-integratif membuka ruang bagi dialog kritis 

dengan sains modern, tanpa terjebak dalam sikap apologetik atau penolakan total. 

Pendekatan ini memungkinkan rekonstruksi sains yang lebih bertanggung jawab secara 

moral dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Kontribusi teoretis utama dari epistemologi tauhidik-integratif terletak pada 

kemampuannya menjembatani kritik epistemologi Islam dengan diskursus global tentang 

krisis pengetahuan modern. Dalam filsafat ilmu kontemporer, kritik terhadap klaim 

netralitas sains, fragmentasi pengetahuan, dan dampak etis teknologi semakin menguat. 

Namun, banyak kritik tersebut berhenti pada dekonstruksi tanpa menawarkan fondasi 

normatif yang kokoh. Epistemologi tauhidik-integratif menawarkan prinsip tauhid sebagai 

dasar normatif yang mampu mengintegrasikan kritik epistemologis dengan orientasi etis 

dan spiritual yang jelas (Muslih et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, epistemologi tauhidik-integratif memiliki 

implikasi yang signifikan (Wedra Aprison, 2017). Kerangka ini dapat menjadi dasar 

pengembangan kurikulum dan riset yang tidak lagi memisahkan ilmu agama dan ilmu 

umum secara kaku. Ilmu-ilmu kealaman, sosial, dan humaniora dapat dikembangkan 

dalam satu kerangka epistemologi yang utuh, dengan orientasi pada pembentukan 

manusia beradab dan bertanggung jawab (Zuairiyah et al., 2025). Dengan demikian, 

Islamisasi sains tidak direduksi menjadi proyek simbolik atau administratif, tetapi menjadi 

proses intelektual yang berkelanjutan dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Agustin et 

al., 2025). 

Selain itu, epistemologi tauhidik-integratif juga memiliki relevansi praktis dalam 

merespons tantangan global seperti krisis lingkungan, ketimpangan teknologi, dan alienasi 

manusia modern. Dengan menempatkan alam sebagai amanah dan ilmu sebagai sarana 

ibadah intelektual, epistemologi ini menawarkan dasar etis bagi pengembangan sains dan 

teknologi yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, Islamisasi sains tidak hanya berbicara 
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tentang identitas keilmuan umat Islam, tetapi juga tentang kontribusi Islam terhadap masa 

depan peradaban manusia (Krisna Wijaya, 2023). 

Dengan demikian, sintesis epistemologi tauhidik-integratif yang dirumuskan dalam 

penelitian ini menegaskan bahwa Islamisasi sains dapat dipahami sebagai proyek 

epistemologis konstruktif yang relevan secara global. Integrasi antara pemurnian konsep 

ilmu ala al-Attas dan resakralisasi kosmos ala Nasr menghasilkan kerangka pengetahuan 

yang holistik, etis, dan bermakna. Sintesis ini menjadi jawaban atas keterbatasan sains 

modern yang sekuler dan terfragmentasi, sekaligus membuka ruang dialog antara 

epistemologi Islam dan diskursus pengetahuan kontemporer. 

Sebagai kontribusi teoretis, epistemologi tauhidik-integratif tidak dimaksudkan 

sebagai model final yang tertutup, melainkan sebagai kerangka terbuka yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian empiris dan interdisipliner. Dengan 

demikian, Islamisasi sains tidak berhenti sebagai wacana normatif, tetapi berpotensi 

menjadi landasan epistemologis bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang berorientasi 

pada kemaslahatan, keadilan, dan keberlanjutan peradaban. 

Kesimpulan 

Artikel ini menegaskan bahwa Islamisasi sains dalam pemikiran Syed Muhammad 

Naquib al-Attas dan Seyyed Hossein Nasr merupakan respon epistemologis yang 

mendalam terhadap krisis sains modern yang bersifat sekuler, reduksionistik, dan terlepas 

dari orientasi etis-transendental. Al-Attas menekankan pentingnya pemurnian konsep 

ilmu dan pembentukan worldview Islam yang berlandaskan adab sebagai fondasi 

pengetahuan, sementara Nasr menyoroti perlunya resakralisasi sains melalui kesadaran 

metafisis dan kosmologis agar ilmu kembali terhubung dengan makna spiritual dan 

keteraturan ilahi. Perbedaan penekanan ini tidak bersifat kontradiktif, melainkan saling 

melengkapi dalam memperlihatkan bahwa problem utama sains modern terletak pada 

asumsi epistemologis dan ontologisnya, bukan semata pada metode ilmiahnya. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah perumusan epistemologi tauhidik-

integratif sebagai sintesis konseptual antara pemurnian epistemologi ala al-Attas dan 

resakralisasi kosmos ala Nasr. Epistemologi ini menempatkan tauhid sebagai prinsip 

pemersatu wahyu, akal, dan pengalaman empiris, sekaligus sebagai dasar etis dan ontologis 

pengembangan ilmu pengetahuan. Implikasi dari kerangka ini terlihat pada upaya integrasi 

ilmu dalam pendidikan tinggi Islam serta pengembangan sains yang berorientasi pada 

kemaslahatan, keadilan, dan keberlanjutan. Meski bersifat konseptual, penelitian ini 
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membuka ruang bagi kajian empiris dan interdisipliner di masa depan untuk menguji 

implementasi epistemologi tauhidik-integratif dalam praktik keilmuan, sehingga Islamisasi 

sains tidak berhenti sebagai wacana normatif, tetapi berkembang sebagai kontribusi nyata 

bagi diskursus pengetahuan dan peradaban global. 
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